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Abstract. This study examines the theological significance of miracles in the Gospel of John within the framework
of New Testament studies and their function as signs that lead people to knowledge of and faith in Jesus as the
Messiah and the Son of God. Within a Christological framework, in the Gospel of John, miracles are presented
selectively as theological signs designed to foster and affirm faith in Jesus Christ as the Messiah and the Son of
God. This research adopts a qualitative methodology, utilizing a literature review and theological analysis of the
miracle narratives in the Gospel of John. The analysis is conducted with particular attention to the Gospel's
narrative structure and its declared purpose (John 20:30-31). The study's results demonstrate that the Gospel of
John selectively presents certain miracles as signs imbued with deep theological meaning. These miracles not
only manifest divine power but also disclose Jesus's identity and guide readers toward faith. The miracles in the
Gospel of John should not be interpreted solely as supernatural events, but as instruments of divine revelation
designed to cultivate and form faith. Faith constitutes the primary response to these signs, directing readers to
confess that Jesus is the Christ, the Son of God, and that through faith in Him, eternal life is obtained.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis makna teologis mukjizat dalam Injil Yohanes sebagai bagian dari
kajian Perjanjian Baru, serta perannya sebagai tanda yang mengarahkan manusia kepada pengenalan dan iman
kepada Yesus sebagai Mesias dan Anak Allah. Dalam perspektif Kristologi, Injil Yohanes menampilkan mukjizat
secara selektif sebagai tanda teologis yang bertujuan membangun dan meneguhkan iman kepada Yesus sebagai
Mesias dan Anak Allah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan
analisis teologis terhadap teks-teks mukjizat dalam Injil Yohanes. Analisis dilakukan dengan memperhatikan
struktur naratif Injil Yohanes, tujuan penulisannya (Yohanes 20:30-31). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Yohanes secara selektif menyajikan beberapa mukjizat sebagai tanda yang memiliki makna teologis mendalam.
Mukjizat-mukjizat tersebut tidak hanya memperlihatkan kuasa ilahi, tetapi juga menyingkapkan identitas Yesus
serta mengarahkan pembaca kepada iman. Mukjizat dalam Injil Yohanes tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai peristiwa supranatural, melainkan sebagai wahana pewahyuan Allah yang bertujuan membentuk iman.
Iman menjadi respons utama terhadap tanda-tanda tersebut, sehingga pembaca diarahkan kepada pengakuan
bahwa Yesus adalah Kristus, Anak Allah, dan melalui iman kepada-Nya diperoleh hidup yang kekal.
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1. LATAR BELAKANG

Istilah “mukjizat” dalam dunia Perjanjian Baru dikenal dengan kata “semeion”
(onueiov) yang akar katanya adalah sema (onua), artinya “tanda, keajaiban atau mukjizat".
Sehingga kata “semeion” dapat diartikan sebagai penyampaian pekerjaan yang dilakukan
seseorang dengan memiliki karakter yang sangat mengagumkan, yang membuat banyak
orang terheran-heran. Sémeion (onpeiov) dapat dipahami sebagai penyampaian suatu
pekerjaan yang memiliki karakter yang mengagumkan dan berfungsi sebagai tanda yang
menunjuk kepada realitas ilahi (Kuzhippallil, 2024).

Kata yang juga menunjukkan istilah “mukjizat” adalah “dunamis” (dvvouig) yang
berarti kuasa atau kekuatan ilahi yang dinyatakan melalui tindakan Yesus. Menunjuk pada
karya kuasa Allah yang bekerja secara nyata dan melampaui kemampuan manusia (Andersen,
2020). Kata “teras” (tépoc) pada umumnya dipakai untuk menunjukkan kata “tanda”, para
penulis Perjanjian Baru terkadang memakainya untuk mengartikan sebuah pekerjaan Yesus
yang luar biasa. Kata “teras” juga digunakan bersamaan dengan kata “dunamis”.
Kemungkinan penggunaan itu untuk lebih mempertegas maksud dari penyampaian perbuatan
dan pekerjaan yang dilakukan Allah benar-benar menakjubkan, di luar jangkauan pikiran
manusia” (Okeke, 2023).

Menarik untuk dicatat bahwa Injil Yohanes mempresentasikan mukjizat secara
berbeda dibandingkan dengan Injil Sinoptik (Matius, Markus, dan Lukas). Dari segi jumlah,
Injil Sinoptik mencatat lebih banyak mukjizat daripada Yohanes; misalnya, 200 dari 425 ayat
dalam Markus (pasal 1-10) berkaitan langsung atau tidak langsung dengan mukjizat, di mana
hampir separuh narasi pelayanan publik Yesus melibatkan hal tersebut. Sebaliknya, Yohanes
hanya mencatat tujuh mukjizat, dengan seleksi ketat untuk memperkuat iman pembaca
(Yohanes 20:30-31).

Perbedaan yang signifikan antara Injil Yohanes dan Injil Sinoptik juga terlihat dari
segi fungsi mukjizat. Dalam Injil Sinoptik, mukjizat terutama dipahami sebagai tindakan
kuasa yang menyertai hadirnya pemerintahan Allah dalam sejarah, sehingga berfungsi
sebagai pernyataan nyata kuasa Allah dalam pelayanan Yesus. Tindakan-tindakan Yesus
dipahami sebagai manifestasi konkret dari hadirnya pemerintahan Allah di tengah manusia,
karena pelayanan Yesus dipandang sebagai pewartaan sekaligus perwujudan dari “God’s
ruling presence” di tengah umat (Sanga & Dagmang, 2024).

Sebaliknya, dalam Injil Yohanes, mukjizat tidak hanya menampilkan kuasa ilahi,
tetapi terutama berfungsi sebagai tanda yang bersifat simbolis dan menunjuk pada makna
teologis yang lebih dalam mengenai identitas dan karya Yesus. Hal ini sejalan dengan
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pandangan bahwa dalam Injil Yohanes mukjizat dipahami sebagai tanda yang mengarahkan
pembaca kepada pengenalan akan siapa Yesus sebenarnya, karena “the sign is intended to
show Jesus as the Christ” (Moore, 2017). Mereka menyatakan bahwa: “Banyak mukjizat
Yesus dalam Injil Sinoptik memperlihatkan karya pembebasan Allah yang nyata dalam
pelayanan-Nya kepada manusia yang menderita.”
Berdasarkan penjelasan di atas, penting untuk mengkaji secara lebih mendalam
bagaimana mukjizat-mukjizat Yesus dalam Injil Yohanes berfungsi sebagai tanda iman yang
menyingkapkan identitas dan karya Yesus, sehingga memberikan pemahaman yang lebih utuh

mengenai dimensi kristologis dari tanda-tanda tersebut.

2. KAJIAN TEORITIS

Kajian teologis mengenai mukjizat dan iman dalam Perjanjian Baru tidak dapat
dipisahkan dari pemahaman tentang karya Allah yang dinyatakan melalui Yesus Kristus.
Dalam tradisi Perjanjian Baru, mukjizat dipahami bukan sekadar peristiwa luar biasa yang
melampaui hukum alam, melainkan sebagai tindakan Allah yang menyatakan kuasa dan karya
keselamatan-Nya di dalam sejarah. Nathanael (2020) menegaskan bahwa mukjizat dalam
pelayanan Yesus seperti penyembuhan orang sakit, pengusiran roh jahat, dan penguasaan atas
alam berfungsi sebagai sarana pewahyuan kuasa Allah kepada manusia.

Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Thomas Aquinas yang melihat mukjizat
sebagai tindakan khusus Allah yang melampaui hukum alam sekaligus menjadi tanda ilahi
yang menunjuk kepada kebenaran wahyu dan keilahian Kristus (Silva, 2024). Dengan
demikian, mukjizat dalam Perjanjian Baru tidak hanya menunjukkan kuasa Allah, tetapi juga
memiliki makna teologis yang menuntun manusia kepada pengenalan akan Allah dan karya
keselamatan-Nya.

Dalam Injil Yohanes, mukjizat disebut sebagai tanda (onpeiov, semeion) yang memiliki
tujuan teologis untuk menyatakan identitas Yesus sebagai Mesias dan Anak Allah. Yohanes
secara selektif mencatat tujuh tanda utama, yaitu perubahan air menjadi anggur di Kana,
penyembuhan anak pegawai istana, penyembuhan orang lumpuh, pelipatgandaan roti, Yesus
berjalan di atas air, penyembuhan orang buta sejak lahir, dan kebangkitan Lazarus (Kapojos,
2023). Tanda-tanda tersebut tidak hanya menggambarkan kuasa Yesus, tetapi juga
menyingkapkan kemuliaan-Nya serta hubungan-Nya yang unik dengan Bapa.

Bultmann (2014) menekankan bahwa tanda-tanda dalam Injil Yohanes tidak berhenti
pada peristiwa mukjizat itu sendiri, melainkan menunjuk kepada pribadi Yesus sebagai Logos
yang menjadi pusat pewahyuan Allah. Oleh karena itu, Injil Yohanes menempatkan mukjizat
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sebagai sarana teologis yang menuntun pembaca untuk memahami identitas Kristus dan
percaya kepada-Nya (Yoh. 20:30-31).

Iman dalam Perjanjian Baru dipahami sebagai respons manusia terhadap karya Allah
yang dinyatakan melalui Yesus Kristus. Wright (2020) menjelaskan bahwa iman (pistis)
merupakan kepercayaan yang berakar pada kesetiaan Allah dalam menggenapi janji-Nya
melalui Kristus, sehingga iman tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga melibatkan
kepercayaan dan komitmen pribadi kepada Allah. Pandangan ini sejalan dengan definisi
Grudem (2020) yang menekankan bahwa iman mencakup pengetahuan, persetujuan, dan
kepercayaan pribadi kepada Kristus sebagai dasar keselamatan.

Tennent (2010) menambahkan bahwa iman merupakan respons yang dianugerahkan
oleh karya Roh Kudus dalam kerangka misi Allah (missio Dei), yang melibatkan dimensi
kristologis, pneumatologis, dan eklesiologis. Dengan demikian, dalam kerangka kristologi Injil
Yohanes dan keseluruhan Perjanjian Baru, mukjizat dan iman saling berkaitan sebagai sarana
pewahyuan Allah yang menuntun manusia kepada pengenalan akan Kristus sebagai wahyu

Allah yang sejati dan satu-satunya jalan keselamatan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research) dan analisis teologis tekstual. Penelitian kualitatif (termasuk kajian pustaka)
digunakan untuk memahami makna mendalam suatu fenomena melalui analisis teks, dokumen,
dan literatur yang relevan (Creswell & Creswell, 2020). Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami makna teologis mukjizat dalam Injil Yohanes secara
mendalam, bukan untuk menguji hipotesis secara kuantitatif.

Pendekatan ini digunakan untuk menggabungkan hasil penelitian terdahulu guna
membangun pemahaman konseptual baru. Kajian literatur bukan hanya sekadar ringkasan atau
latar belakang penelitian, tetapi dapat berfungsi sebagai metode penelitian yang mandiri dan
sistematis untuk menghasilkan pengetahuan baru melalui proses pengumpulan, analisis, dan
sintesis penelitian yang telah ada secara terstruktur dan transparan (Snyder, 2019).

Berdasarkan pendekatan yang digunakan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode
kualitatif melalui studi literatur dan analisis teologis tekstual efektif untuk memahami makna
teologis mukjizat dalam Injil Yohanes secara mendalam. Melalui pengumpulan, analisis, dan
sintesis berbagai sumber literatur, penelitian ini tidak hanya merangkum pandangan yang ada,

tetapi juga membangun pemahaman konseptual yang lebih komprehensif mengenai makna
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mukjizat sebagai tanda teologis yang mengungkapkan identitas dan karya Yesus dalam Injil

Yohanes.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Injil Yohanes

Yesus adalah Firman, yaitu Firman Allah (Logos). Dalam pemikiran Yunani, Logos
dipahami sebagai prinsip ilahi yang hadir di mana-mana dan menjadi dasar rasional bagi
seluruh realitas. Injil Yohanes menggunakan konsep ini untuk menjelaskan bahwa Yesus
adalah Logos yang menjadi manusia dan menyatakan Allah kepada dunia. Melalui
perkataan dan perbuatan-Nya, Logos yang berinkarnasi menghadirkan keselamatan bagi
manusia serta memulihkan martabat manusia di hadapan Allah (Forger, 2020).

Injil Yohanes ditulis sekitar tahun 100 Masehi dalam konteks percampuran berbagai
aliran agama dan kepercayaan, termasuk Kristen, karena jemaat non-Yahudi sudah tersebar
luas di Timur Tengah dan sekitar Laut Tengah. Kondisi ini mencerminkan perpaduan
budaya Yahudi, Yunani, dan Gnostik. Blomberg menjelaskan bahwa banyak sarjana
menempatkan Injil Yohanes pada akhir abad pertama (sekitar 90-100 M) dalam konteks
perkembangan komunitas Kristen awal di dunia Mediterania yang dipengaruhi oleh latar
Yahudi dan Helenistik (Blomberg, 2023). Injil ini menekankan tanda-tanda ajaib,
percakapan, dan pengajaran Yesus dalam konteks universal, dengan tujuan agar orang
percaya mengakui Yesus sebagai Mesias, Anak Allah, dan memperoleh hidup melalui iman
kepada-Nya (Yoh. 3:16; 20:30-31).

Peristiwa yang terjadi di Kana memperlihatkan kemuliaan Tuhan Yesus, suatu
kemuliaan yang kemudian mencapai puncaknya dalam penyaliban. Dalam Yohanes 2:11
dinyatakan bahwa melalui tanda pertama ini Yesus menyatakan kemuliaan-Nya sehingga
murid-murid-Nya percaya kepada-Nya. Peristiwa perubahan air menjadi anggur menurut
adat Yahudi juga menandai perbandingan antara karya Yesus dan tradisi penyucian dalam
Yudaisme.

Enam tempayan air yang diubah menjadi anggur sering ditafsirkan secara simbolis
sebagai gambaran ketidaksempurnaan sistem hukum lama yang kemudian dipenuhi dan
disempurnakan melalui anugerah Kristus. “Yesus menggunakan tempayan pembasuhan
sebagai wadah untuk menampung mukjizat-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan dapat
menggunakan sarana apa saja untuk menyatakan kuasa-Nya.” (Serlon, 2021). Kelimpahan
anggur yang dihasilkan juga dipahami sebagai lambang dari kelimpahan anugerah Allah
yang diberikan kepada manusia melalui Yesus Kristus.
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Mukjizat di Kana tidak hanya merupakan tindakan kuasa ilahi, tetapi juga memiliki
makna teologis yang mendalam. Peristiwa ini menggambarkan bahwa kehadiran Yesus
membawa transformasi kehidupan manusia. Sebagaimana air diubah menjadi anggur,
demikian pula kehidupan manusia yang percaya kepada-Nya mengalami pembaruan dan
sukacita yang baru dalam relasi dengan Allah.

Praktik ritual tersebut dipandang tidak mampu memberikan penyucian yang
sempurna bagi manusia (Sinaga, 2024). Sebagai simbol bahwa Yesus menghadirkan realitas
keselamatan yang lebih sempurna dibandingkan dengan praktik keagamaan sebelumnya.
Yesus melakukan tujuh mukjizat yang secara khusus dicatat dalam Injil Yohanes, walaupun
penulis Injil tersebut juga menegaskan bahwa Yesus melakukan banyak tanda lain yang
tidak semuanya dituliskan (Yoh. 20:30). Tanda-tanda ini memiliki fungsi teologis yang
penting, yaitu untuk meneguhkan iman para pembaca bahwa Yesus adalah Mesias dan Anak
Allah.

Tobing dan Daeli secara khusus membahas makna kata “tanda” (onpeiov) dalam
Injil Yohanes serta tujuan penulis Injil dalam Yohanes 20:30-31. Mereka menekankan
bahwa tanda-tanda dipilih secara sengaja untuk menuntun pembaca kepada iman kepada
Yesus sebagai Mesias dan Anak Allah (Tobing & Daeli, 2021). Tanda-tanda yang dilakukan
Yesus tidak hanya menunjukkan kuasa ilahi, tetapi juga berfungsi untuk menuntun dan
memperdalam iman para murid serta para pembaca.

Penginjil Yohanes menegaskan bahwa setiap orang yang percaya kepada Yesus
Kristus akan memperoleh kehidupan. Mereka yang beriman kepada-Nya tidak akan binasa,
meskipun secara jasmani telah mengalami kematian. Hal ini karena iman yang teguh kepada
Allah yang hidup membebaskan manusia dari kuasa maut dan kematian. Iman menuntun
seseorang ke kehidupan kekal, yaitu peralihan dari kematian fisik menuju kehidupan abadi
bersama Allah.

Peranan Mukjizat dalam Injil Yohanes

Fokus Injil Yohanes bukan pada jumlah atau kemegahan mukjizat, melainkan pada
kualitasnya yang terkait dengan maksud di balik perbuatan tersebut. Istilah “semeion” dalam
Yohanes secara eksklusif merujuk pada mukjizat yang dilakukan oleh Yesus. Mukjizat-
mukjizat Yesus merupakan tanda-tanda zaman Mesias yang dinubuatkan dalam Perjanjian
Lama, seperti tertulis dalam Yesaya 35:5-6: mata orang buta dicelikkan, telinga orang tuli
dibuka, orang lumpuh melompat seperti rusa, dan mulut orang bisu bersorak-sorai.

Dalam Injil Yohanes, mukjizat tidak sekadar menggambarkan tindakan supranatural,

tetapi memiliki makna teologis yang lebih dalam. Mukjizat berfungsi sebagai tanda yang
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menyatakan siapa Yesus sebenarnya, menunjukkan kesatuan-Nya dengan Bapa, serta
menegaskan kemesiasan dan keilahian-Nya, sehingga orang-orang dapat percaya bahwa Yesus
adalah Anak Allah (Kapojos, 2023). Mukjizat dalam Injil Yohanes dipahami sebagai tanda
yang menghubungkan karya Yesus dengan pernyataan diri-Nya sebagai Tuhan, sehingga
melalui tanda-tanda tersebut orang dapat melihat kemuliaan dan identitas Yesus secara lebih
jelas.

Dalam Injil Yohanes, mukjizat, terutama penyembuhan, bersifat unik dan sarat makna
teologis. Yohanes mencatat hanya empat kisah penyembuhan (Yoh. 5:1-16; 5:46-54; 9:1-41;
11:1-46), jauh lebih sedikit dibandingkan dengan Injil Sinoptik yang mencatat sekitar 44
penyembuhan yang dilakukan Yesus. Kisah-kisah penyembuhan mukjizat yang dikisahkan
dalam Injil Yohanes bersifat sangat selektif dan unik. Kisah-kisah mukjizat dalam Injil
Yohanes tidak dimaksudkan untuk memberi kesan atau menghibur massa dengan kuasa sihir.
Sebaliknya, mukjizat-mukjizat tersebut menampakkan kuasa dan kemuliaan Allah serta
memiliki makna mesianik.

Mukjizat-mukjizat penyembuhan yang dilakukan Yesus tidak hanya menunjukkan
kuasa ilahi, tetapi juga memiliki tujuan teologis yang lebih dalam, yaitu membawa manusia
kepada pembaruan hidup secara spiritual. Mukjizat penyembuhan tidak sekadar pemulihan
fisik, melainkan juga mengandung dimensi transformasi spiritual yang mengubah cara hidup
dan relasi manusia dengan Allah.

Tradisi teologi Perjanjian Baru, mukjizat-mukjizat yang dilakukan oleh Yesus tidak
hanya dimaksudkan sebagai tindakan yang bersifat spektakuler atau sekadar memenuhi
kebutuhan individu. Mukjizat tersebut memiliki makna teologis yang lebih dalam, yaitu
sebagai tanda yang menunjuk kepada karya keselamatan Allah yang digenapi melalui kematian
dan kebangkitan Kristus. Nessan dalam jurnal Currents in Theology and Mission menegaskan
bahwa pusat pewartaan gereja adalah kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Mukjizat-
mukjizat Yesus dalam Injil harus dipahami sebagai tanda yang menunjuk kepada karya
keselamatan tersebut. Mukjizat tidak menjadi fokus utama iman, tetapi mengarahkan orang
kepada Kristus yang bangkit (Nessan, 2024).

Mukjizat dipahami sebagai manifestasi kuasa Allah yang memulihkan tatanan ciptaan,
khususnya untuk memperbarui manusia yang rusak menjadi baru (2 Kor. 5:17). Dalam
Perjanjian Baru, fokus mukjizat bukan sekadar kesembuhan manusia, melainkan menegaskan
kebangkitan Kristus yang memberi pengharapan bagi orang-orang yang ditebus. Teologi

ortodoks menegaskan bahwa mukjizat merupakan tanda otentik dari nabi dan rasul Allah,
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terutama Anak-Nya, sekaligus membedakannya dari mukjizat yang dilakukan oleh allah-allah
kafir atau nabi palsu.

Tanda-tanda mukjizat dalam Alkitab bertujuan membuktikan keilahian Yesus dan
status-Nya sebagai Anak Allah, Mesias yang dijanjikan untuk menyelamatkan manusia, serta
memuliakan Allah. Yesus tidak bermaksud memamerkan mukjizat, melainkan
memproklamasikan firman-Nya. Dengan Kkata lain, keselamatan manusia tidak bergantung
pada mukjizat, tetapi tidak mungkin diperoleh tanpa firman-Nya (1 Ptr. 2:23; Rm. 10:13-15).
Refleksi Teologis

Memahami arti dan tujuan mukjizat tidak sekadar menilai suatu peristiwa sebagai
“ajaib”, karena beberapa pandangan modern menolak realitas mukjizat dengan alasan
bertentangan dengan hukum alam. Pandangan semacam itu mengesampingkan iman dan
memahami mukjizat secara sempit. Maka dapat dipahami pada refleksi teologis bahwa
mukjizat merupakan:

Mukjizat dan Hukum Alam

Mukjizat merupakan perbuatan Allah yang istimewa, melampaui pemahaman manusia
dan hukum alam. Hukum alam menjelaskan ciptaan, tetapi Allah tetap aktif dalam sejarahnya.
Mukjizat bukan dasar iman, melainkan pengukuhan iman. Keyakinan kita akan kuasa Allah
hanya dimungkinkan oleh keberadaan-Nya dalam suatu tatanan yang berada, karena itu,
mukjizat bukanlah dasar dari iman, melainkan akhir dari iman itu sendiri.

Mukjizat memiliki fungsi teologis sebagai tanda (signum). Mukjizat tidak dimaksudkan
hanya untuk menimbulkan keheranan, tetapi untuk menunjuk kepada kebenaran ilahi. Dalam
konteks pelayanan Yesus Kristus, mukjizat dipahami sebagai tanda yang mengungkapkan
otoritas dan keilahian-Nya. Karena hanya Allah yang memiliki kuasa mutlak atas alam, maka
tindakan mukjizat yang dilakukan oleh Kristus dipahami sebagai bukti bahwa la memiliki
kuasa ilahi (Silva, 2024).

Mukjizat dan Iman

Orang percaya memahami Allah sebagai pribadi kekal yang melampaui batas waktu,
sehingga setiap peristiwa atau keadaan memiliki makna spiritual dan religius yang mendalam.
Yesus menuntut iman sebagai respons terhadap kehadiran dan perbuatan-Nya, khususnya
mukjizat yang membawa keselamatan. Iman mempertahankan pengenalan manusia akan Allah
yang selalu bekerja melalui mukjizat. Ketika Yesus tidak melakukan mukjizat di Nazaret, hal
itu bukan karena keterbatasan kuasa-Nya atau ketidakpercayaan.

Mukjizat Yesus dalam Injil dipahami sebagai tanda yang mengarahkan manusia kepada
iman dan menjadi bagian dari kesaksian tentang karya keselamatan Allah. Mukjizat bukan
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sekadar demonstrasi kuasa, tetapi bagian dari pewartaan Injil yang memanggil orang untuk
percaya kepada Yesus sebagai penyelamat (Teasdale, 2023). Kisah-kisah mukjizat dalam
tradisi Injil berfungsi sebagai tanda yang mengarahkan orang kepada iman kepada Yesus dan
pengakuan akan identitas-Nya. Demikian Bird menegaskan mukjizat Yesus dipahami sebagai
tanda yang meneguhkan iman para pengikut-Nya serta menunjukkan karya Allah dalam sejarah
keselamatan (Bird, 2026).

Mukjizat dan Penyembuhan

Kuasa penyembuhan Yesus bergantung pada iman, bukan upacara magis (Mrk. 9:23;
6:5-6). Penyembuhan menegaskan kehadiran kuasa Allah, memulihkan tubuh dan jiwa, dan
bergantung sepenuhnya pada kehendak Allah (Yak. 5:13-20). Penyembuhan dalam pelayanan
Yesus bukanlah tindakan mekanis, tetapi relasional, bergantung pada respons iman manusia
terhadap kehendak Allah.

Selain itu, Yakobus 5:13-20 menekankan bahwa doa iman dalam komunitas gereja
berkaitan dengan pemulihan fisik dan rohani, serta berada dalam kedaulatan dan kehendak
Allah. Dalam setiap karya penyembuhan-Nya, Yesus selalu mensyaratkan adanya iman. Dia
berkata, “Imanmu telah menyelamatkan Engkau.” (Mrk 5:34, Mat 9:28-29, Luk 17:19).
Mukjizat penyembuhan memiliki dimensi komunitas dan misi. Penyembuhan tidak hanya
memulihkan tubuh, tetapi juga memulihkan seseorang ke dalam kehidupan sosial dan religius.
Dalam konteks ini, tindakan Yesus melampaui aspek fisik dan menyentuh pemulihan total
(holistik) fisik, spiritual, dan sosial. Hal ini memperlihatkan bahwa Kerajaan Allah yang

dihadirkan Yesus mencakup restorasi menyeluruh atas penderitaan manusia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Mukjizat dalam Injil Yohanes bukan sekadar peristiwa supranatural atau demonstrasi
kuasa, tetapi berfungsi sebagai tanda (semeion) yang menunjuk pada identitas dan karya Yesus
sebagai Mesias dan Anak Allah. Mukjizat-mukjizat ini dipilih secara selektif untuk
meneguhkan iman pembaca, menampilkan kesatuan Yesus dengan Bapa, serta menyingkap
makna keselamatan yang digenapi melalui karya Kristus. Peristiwa seperti perubahan air
menjadi anggur di Kana atau penyembuhan orang sakit tidak hanya memperlihatkan kuasa
ilahi, tetapi jJuga menandai transformasi spiritual dan pembaruan hidup manusia, sehingga iman
muncul sebagai respons terhadap karya Allah yang aktif di dunia.

Mukjizat dan iman saling terkait dalam kerangka teologis Injil Yohanes. Mukjizat

bukan dasar iman, melainkan sarana untuk menumbuhkan dan meneguhkan kepercayaan
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kepada Yesus. Penyembuhan dan tanda-tanda ilahi menekankan kehadiran Kerajaan Allah
yang memulihkan manusia secara holistik, fisik, spiritual, dan sosial serta menegaskan bahwa
keselamatan diperoleh melalui hubungan iman dengan Kristus. Dengan demikian, mukjizat
berfungsi sebagai wahana pewahyuan Allah, memandu pembaca untuk mengenal Yesus secara

autentik dan menempatkan iman sebagai respons hidup terhadap karya keselamatan-Nya.
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